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ABSTRAK 

Gereja adalah orang-orang beriman yang dipanggil dan dikumpulkan. Panggilan itu 

dilakukan oleh Allah sendiri.  Dalam kaitan dengan bersekutu maka gereja adalah 

persekutuan orang percaya yang diutus untuk mengantar keselamatan Allah kepada seluruh 

dunia. sebagai persekutuan orang-orang pilihan Allah yang terpanggil tidak hanya menerima 

warisan yang sama yaitu hidup yang kekal tetapi juga untuk memasuki persekutuan dengan 

satu Allah dan satu Kristus. Persekutuan sendiri tidak jauh berbeda dengan gereja namun 

penulis lebih menggunakan kata persekutuan karena kata persekutuan lebih sering dijumpai 

dalam suatu tempat yang kita kenal dengan jemaat.  Pemahaman mengenai persekutuan juga 

muncul secara beragama. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif yang berorientasi pada penelitian lapangan. Penulis berusaha mencari pemahaman 

tentang persekutuan dari anggota jemaat dan majelis. Pada prinsipnya persekutuan 

mengandung makna  dan prinsip yaitu sebagai, yaitu persekutuan dengan Allah dan 

persekutuan dengan sesama manusia. Persekutuan terjadi karena adanya tujuan yang sama, 

rasa kekeluargaan, membentuk pengalaman berorganisasi, wadah untuk beribadah dan tempat 

membangun relasi. Adapun faktor yang mempengaruhi pemahaman jemaat yakni faktor 

budaya, kekeluargaan, pendidikan dan pengalaman serta konflik. Dalam penulisan ditemukan 

beberapa nilai-nilai yang penulis akan paparkan yakni persekutuan sebagai komunitas 

berbagi, persekutuan sebagai komunitas yang menyembuhkan dan persekutuan sebagai 

komunitas persahabatan. Implikasi dari tulisan ini adalah bagi pelayanan jemaat dan relasi 

dengan masyarakat. 

 

Kata kunci: Gereja, Komunitas, Makna, Persekutuan. 
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